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PENGETAHUAN
DAN 
KEBENARAN 

DE OMNIBUS DUBITANDUM -
“Segala sesuatu harus diragukan”.

(Rene Descrates)

 Pengetahuan yang benarAda 
kesesuaian dengan objek
pengetahuan.

 Kebenaran Kesesuaian antara
pengetahuan dan objek.



PENGERTIAN 
KEBENARAN
(Muhamad Mufid, 2009)

ETIMOLOGI

TIDAK SALAH, 
LURUS, ADIL 

SUNGGUH-
SUNGGUH, TIDAK 

BOHONG

SESUNGGUHNYA, 
MEMANG 

DEMIKIAN HALNYA

SANGAT, SEKALI



PENGERTIAN 
KEBENARAN
(Suhartono Suparlan, 2007)

EPISTEMOLIGI

TEORI 
KOHERENSI 

TEORI 
KORESPONDENSI

TEORI 
PRAGMATIS



KEBENARAN 
ILMIAH & 
KEBENARAN 
NON ILMIAH
(Muhamad Mufid, 2009)

KEBENARAN

ILMIAH

NON ILMIAH

Kebenaran karena kebetulan

Kebenaran akal sehat

Kebenaran agama & wahyu

Kebenaran Intuitif

Kebenaran karena
trial & eror

Kebenaran spekulasi

Kebenaran karena
kewibawaan

Kebenaran karena
kekuasaan



KEBENARAN 
KEFILSAFATAN
(Muhamad Mufid, 2009)

Kebenaran kefilsafatan harus memenuhi empat aspek (Suhartono 
Suparlan, 2007) :

• Kebenaran filsafat bersifat universal 
tidak terkait dengan objek-objek
tertentu

OBJEK MATERI

• Kebenaran filsafat bersifat metafisika, 
meliputi lingkup konkret-khusus sampai
abstrak-universal

OBJEK FORMA

• Kebenaran filsafat terarah pada
pengetahuan esensial atas pegetahuan
eksistensial

METODE

• Kebenaran bersifat dialektis, terbuka
terhadap ide-ide baruSISTEM



KEBENARAN 
SEBAGAI 
NILAI 
FUNDAMENTAL
(Muhamad Mufid, 2009)

 Lawan kebenaran adalah bohong (lying), penipuan (deception), dan
ketidakjujuran (dishonesty) (Louis Alvin Day, 2006)
 Deception Pesan komunikasi yang sengaja agar orang lain 

mendapatkan pemahaman yang salah.
 Lying subkategori deception, komunikasi informasi yang salah. 

Kategori yang banyak dilakukan oleh media komunikasi.

 Komitmen terhadap kebenaran bersifat fundamental bagi
kehidupan manusia.

 Immanuel Kant  kebenaran merupakan sesuatu yang harus
ditegakkan apapun resikonya.



MAKNA 
PENTING 
KEBENARAN
(Muhamad Mufid, 2009)

 Interaksionalisme simbolisManusia mahluk relasional

 Interaksi melibatkan simbol-simbol

 Keunikan simbol dalam interaksi sosial menuntut manusia lebih
kritis, peka, aktif dan kreatif dalam proses interpretasi simbol.

 Setiap individu harus memperlakukan individu lain sebagai subjek
bukan objek.

 Kebenaran merupakan rumusan bersama dalam interaksi sosial.

 Kebenaran dipandang penting dalam peradaban karena:
 Ketiadaan integritas dalam komunikasi manusia akan berujung

pada penggusuran otonomi individu.
 Kebenaran menunjukkan penghargaan pada orang lain sebagai

tujuan bukan alat.
 Kebenaran merupakan unsur esensial dalam praktik demokrasi.



DIKOTOMI 
KEBENARAN 
DALAM 
KOMUNIKASI
(Muhamad Mufid, 2009)

 Jarigan komunikasi global menggiring pada proses komunikasi 
dan arus informasi yang cepat dan padat.

 Komunikasi menjadi terror of speed yang menghasilkan 
kecemasan dan kepanikan.



MENUJU 
TEORI 
DISINFORMASI
(Muhamad Mufid, 2009)

 Komunikasi era digital menyebabkan pelencengan fugsi 
komunikasi, kesimpangsiuran tanda, pengaburan makna, 
pendistorsian realitas dan penisbian kebenaran.

 Komunikasi tidak lagi punya tujuan pasti.

 Kemustahilan interpretasi  Sebuah kebenaran tak lebih dari 
sebuah kebohongan. Tidak ada batas antara kebenaran dan 
kepalsuan.

 Kebenaran media dipengaruhi pemodal dan pengiklan.



POST TRUTH

 POST TRUTH  Kondisi di mana fakta tidak terlalu 
berpengaruh dalam membentuk opini publik dibanding emosi 
dan keyakinan personal.

 Sindrom POST TRUTH kehilangan kepercayaan pada institusi
produsen informasi tradisional dan cenderung mencurigai agenda 
terselubung dari media massa arus utama.

 Hoax menggusur demokrasi publik terpolarisasi. 
Tantangannya adalah kemampuan untuk membedakan mana 
voice dan noise?.





KEBENARAN 
DALAM BIDANG 
JURNALISTIK

 Standar minimum kebenaran dalam jurnalistik:
 Reportase harus akurat, dengan verifikasi fakta agar bukti

valid.
 Jurnalis perlu melakukan pencerdasan dengan mendorong

pemahaman audiens.
 Laporan harus bersifat fair dan seimbang untuk menghindari

bias.





NOISE 
DALAM 
LAUTAN 
INFORMASI
Claire Wardle dan
Hossein Derakhshan



NOISE 
DALAM 
LAUTAN 
INFORMASI
Claire Wardle dan
Hossein Derakhshan

 Disinformasi: Informasi yang salah dan sengaja dibuat untuk 
menyakiti seseorang, kelompok sosial, organisasi atau negara. 

 Misinformasi : informasi salah yang disebarkan oleh orang yang 
mempercayainya sebagai hal yang benar, tidak dibuat dengan 
maksud menyebabkan kerugian.

 Mal-informasi: informasi yang berdasarkan realitas, tapi 
digunakan untuk merugikan orang, organisasi, atau negara. 
Seperti informasi benar yang melanggar privasi seseorang tanpa 
justifikasi kepentingan publik.



KATEGORI 
KEKACAUAN 
INFORMASI
Claire Wardle dan
Hossein Derakhshan

1. Satire dan parodi

2. Koneksi yang salah

3. Konten yang menyesatkan

4. Konteks yang salah

5. Konten tiruan

6. Konten yang dimanpulasi

7. Konten rekaan



SATIRE



KONEKSI 
YANG SALAH



KONTEN 
YANG 
MENYESATKAN



KONTEKS 
YANG SALAH



KONTEN 
TIRUAN



KONTEN 
YANG 
DIMANIPUASI



KONTEN 
REKAAN



KEBENARAN 
DALAM BIDANG 
IKLAN
(Muhamad Mufid, 2009)

 Kebenaran dalam iklan tidak lebih dari logika ekonomi 
liberal dengan tujuan akumulasi keuntungan.

 Iklan mengubah need menjadi want.

 Etika periklanan pengiklan bertanggungjawab atas 
kebenaran informasi produk, memberi arahan dan batasan 
agar iklan tidak berlebihan.



ISU-ISU ETIS 
TERKAIT 
IKLAN

 Isu tanggungjawab sosial  stereotype, seks, anak-anak 
sebagai sasaran

 Isu terkait pesan  klaim menyesatkan/berlebihan, iklan 
komparatif, endorsement, demonstrasi

 Isu terkait produk produk kontroversial dan berbahaya
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